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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengelaborasi makna digital accounting dan artificial
intelligence dalam tata kelola bisnis Usaha Kecil Menengah (UKM) berbasis digital.
Hal itu disebabkan meningkatnya transformasi digital, tuntutan efisiensi operasional,
serta kebutuhan akan pengambilan keputusan berbasis data digital. Penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologi kritis dengan teknik analisis Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA) yang diperluas melalui pembacaan kritis terhadap
konteks sosial, teknologi, literasi digital, keamanan data, dan keterbatasan sumber
daya pelaku UKM. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-depth
interview) dengan pelaku UKM berbasis digital yang fokus pada pengalaman hidup
(lived experience) dalam mengadopsi digital accounting dan artificial intelligence.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital accounting tidak hanya dimaknai sebagai
sistem pencatatan keuangan digital, tetapi sebagai praktik tata kelola yang mendukung
transparansi, efisiensi, akuntabilitas, dan kontrol keuangan usaha. Artificial
intelligence dimaknai sebagai sarana strategis yang membantu promosi digital,
pelayanan pelanggan, analisis data, keamanan siber dan optimalisasi keputusan bisnis.
Penelitian ini juga menemukan bahwa integrasi digital accounting dan artificial
intelligence tidak hanya meningkatkan kualitas pengambilan keputusan berbasis data
dan kemampuan prediktif, tetapi mengungkap kendala struktural dalam membangun
tata kelola bisnis.

Kata Kunci: Digital Accounting; Artificial Intelligence; UKM Berbasis Digital

Abstract

This study aims to elaborate the meaning of digital accounting and artificial
intelligence in the business governance of digitally based Small and Medium
Enterprises (SMEs). This issue is driven by the increasing pace of digital
transformation, the demand for operational efficiency, and the need for digital data-
driven decision-making. This study employs a critical phenomenological approach
using Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), which is extended through a
critical reading of social, technological, digital literacy, data security, and resource
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limitation contexts among SME actors. Data were collected through in-depth
interviews with digitally based SME actors, focusing on their lived experiences in
adopting digital accounting and artificial intelligence. The findings indicate that
digital accounting is not merely interpreted as a digital financial recording system,
but also as a governance practice that supports transparency, efficiency,
accountability, and financial control within business operations. Artificial intelligence
is interpreted as a strategic instrument that supports digital promotion, customer
service, data analysis, cybersecurity, and the optimization of business decision-
making. This study also finds that the integration of digital accounting and artificial
intelligence not only improves the quality of data-driven decision-making and
predictive capability, but also reveals structural constraints in developing business
governance.

Keywords: Digital Accounting; Artificial Intelligence; Digitally Based SMEs

1 Pendahuluan

Transformasi digital dalam konteks sektor Usaha Kecil, dan Menengah (UKM) di Indonesia masih
menunjukkan dinamika yang dinamis dan cenderung berkembang secara tidak merata, dengan
keterlibatan berbagai aktor dalam ekosistem bisnis digital yang dinamis. (Vial, 2019; Verhoef et al.,
2021). Beragam fenomena menegaskan bahwa adopsi teknologi digital tidak hanya terjadi pada aspek
pemasaran dan distribusi, tetapi juga merambah pada praktik tata kelola keuangan melalui digital
accounting dan pemanfaatan artificial intelligence dalam pengambilan Keputusan (Al-Okaily et al.,
2023). Meningkatnya penggunaan aplikasi keuangan digital, platform e-commerce, serta sistem
analitik berbasis kecerdasan buatan dalam UKM mengindikasikan bahwa transformasi digital telah
memasuki ranah tata kelola bisnis yang lebih strategis (Garzoni et al., 2020). Fakta tersebut
menegaskan bahwa adanya perubahan pola tata kelola UKM vyang tidak lagi berbasis intuisi,
melainkan bergeser ke arah pengambilan keputusan berbasis data. Dengan kata lain, integrasi digital
accounting dan artificial intelligence menunjukkan bahwa praktik tata kelola bisnis UKM tidak
tunggal, melainkan terhubung dalam jejaring ekosistem digital yang lebih luas (Maroufkhani et al.,
2022). Dalam beberapa kasus, teknologi tersebut digunakan untuk meningkatkan efisiensi
operasional, mengoptimalkan pengelolaan arus kas, serta memprediksi tren pasar, yang pada akhirnya
berimplikasi pada perubahan struktur tata kelola bisnis secara menyeluruh.

Kondisi ini mengindikasikan bahwa transformasi digital dalam UKM tidak hanya bersifat teknis,
tetapi telah berkembang menjadi fenomena struktural yang melibatkan interaksi antara teknologi,
kapasitas sumber daya, dan dinamika lingkungan bisnis digital. Meskipun berbagai program
digitalisasi dan dukungan pemerintah telah dilakukan, implementasi digital accounting dan artificial
intelligence masih menunjukkan kesenjangan antara potensi dan praktik pada level UKM.
Penggunaan teknologi masih terbatas pada fungsi administratif, seperti pencatatan transaksi dan
pelaporan sederhana, tanpa diikuti dengan pemanfaatan analitik yang lebih mendalam (Bouwman et
al.,, 2019). Selain itu, keterbatasan literasi digital, akses terhadap teknologi, serta kemampuan
interpretasi data menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas penerapan teknologi digital pada ranah
UKM. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada rendahnya optimalisasi kinerja UKM, tetapi juga
berimplikasi pada lemahnya transparansi, akuntabilitas, serta kualitas pengambilan keputusan dalam
tata kelola bisnis berbasis digital (Matarazzo et al., 2021).

Dalam konteks tata kelola bisnis UKM berbasis digital, pelaku usaha memiliki peran strategis dalam
mengadopsi, menginterpretasikan, dan mengintegrasikan teknologi digital dalam praktik operasional.
Kendati demikian, kompleksitas lingkungan digital sering kali menciptakan kendala dalam proses
pemaknaan teknologi tersebut. Informasi keuangan yang dihasilkan dari sistem digital accounting
tidak selalu diinterpretasikan secara optimal sebagai dasar pengambilan keputusan, sementara
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kemampuan artificial intelligence dalam menghasilkan insight bisnis sering kali belum sepenuhnya
dimanfaatkan. Selain itu, keterbatasan pengalaman, pemahaman, serta konteks sosial ekonomi pelaku
UKM dapat memengaruhi cara teknologi tersebut digunakan dan dimaknai. Dalam praktiknya,
integrasi kedua teknologi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai instrumen operasional, tetapi juga
sebagai mekanisme yang memengaruhi distribusi informasi, pola pengambilan keputusan, serta
strategi bisnis yang dijalankan oleh pelaku UKM. Kompleksitas ini menuntut adanya pendekatan
interpretatif yang mampu mengintegrasikan analisis penggunaan teknologi dengan pemahaman
terhadap konteks pengalaman, persepsi, dan praktik keseharian pelaku usaha.

Berbagai studi terdahulu menunjukkan bahwa transformasi digital dalam UKM tidak dapat dipisahkan
dari kemampuan pelaku usaha dalam mengadopsi dan memanfaatkan teknologi secara efektif dalam
proses pengambilan keputusan (Eller et al., 2020; Garzoni et al., 2020; Sagala & Ori, 2024).
Permasalahan ini menunjukkan adanya keterbatasan dalam pendekatan penelitian yang selama ini
cenderung fokus pada aspek adopsi teknologi dan Kkinerja, tanpa mengintegrasikan dimensi
pengalaman subjektif dan proses interpretatif pelaku usaha dalam analisisnya (Li et al., 2018). Studi
lain juga lebih menekankan pada faktor-faktor determinan adopsi digital accounting dan artificial
intelligence, sementara pemahaman mengenai pelaku UKM menginterpretasikan dan mengalami
penggunaan teknologi tersebut dalam praktik nyata masih relatif terbatas (Rawashdeh et al., 2023;
Oldemeyer et al., 2024). Dalam konteks digital accounting dan artificial intelligence, sejumlah studi
menegaskan bahwa implementasi teknologi digital selama ini lebih banyak berfokus pada aspek
teknis seperti penggunaan aplikasi pencatatan keuangan, otomatisasi transaksi, serta pemanfaatan
sistem analitik sederhana (Al-Okaily et al., 2023). Kendati demikian, pendekatan tersebut sering kali
belum bisa menjelaskan kompleksitas proses pemaknaan teknologi oleh pelaku UKM, khususnya
dalam mengintegrasikan informasi yang dihasilkan ke dalam strategi bisnis (Quinton et al., 2018).

Hal ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan digital accounting dan artificial intelligence tidak hanya
memerlukan kesiapan teknologi, tetapi juga pemahaman kontekstual terhadap teknologi tersebut
digunakan dalam praktik bisnis yang dinamis (Lutfi et al., 2025). Oleh sebab itu, adopsi artificial
intelligence pada UKM juga sangat dipengaruhi oleh kesiapan pelaku UKM dalam menerima
teknologi digital, sementara otomatisasi akuntansi berperan sebagai mediator yang menghubungkan
teknologi dengan praktik bisnis (Rawashdeh et al., 2023). Sementara studi lain mengelaborasi
penggunaan sistem akuntansi digital juga sangat ditentukan oleh persepsi manfaat, kemudahan
penggunaan, penerimaan teknologi, dan pengalaman dari pengguna (Humanities, 2023).
Perkembangan tersebut diperkuat oleh studi mengenai sistem akuntansi pada UKM yang tidak lagi
hanya berfungsi sebagai media pencatatan transaksi, tetapi telah berkembang menjadi sistem cerdas
yang mendukung analisis, pelaporan, dan pengambilan keputusan bisnis (Al-Okaily, 2025). Selain itu,
efektivitas akuntansi digital berkaitan dengan ekosistem bisnis digital dan inovasi model bisnis
berkelanjutan, sehingga relevan dalam memperkuat keberlanjutan bisnis UKM (Huy & Phuc, 2024).
Sementara peran artificial intelligence pada UKM dapat memperkuat fungsi pemasaran, pelayanan
pelanggan, analisis data, keamanan data, serta pengelolaan operasional, meskipun penerapannya
masih menghadapi kendala literasi digital, keterbatasan sumber daya manusia, biaya, dan kesiapan
implementasi (Oldemeyer et al., 2024). Kendati demikian, di beberapa wilayah, artificial intelligence
juga telah digunakan dalam memperkuat keamanan siber (Alrfai et al., 2023). Dengan kata lain,
transformasi digital UKM sangat membutuhkan strategi, kapabilitas, pembelajaran, dan kesesuaian
teknologi dengan karakteristik usaha (Sagala & Ori, 2024).

Selain itu, beberapa studi lain menegaskan bahwa pelaku UKM masih menghadapi kendala dalam
menginterpretasikan data dan informasi yang dihasilkan oleh sistem digital. Keterbatasan literasi
keuangan dan digital dapat menciptakan kendala dalam memahami laporan keuangan berbasis digital,
memengaruhi kualitas pengambilan keputusan, serta mengurangi efektivitas penggunaan artificial
intelligence dalam analisis bisnis (Al-Okaily et al., 2024). Selain itu, dinamika bisnis digital yang
cepat sering kali menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi, sementara mayoritas pelaku UKM masih
mengandalkan intuisi dalam menentukan strategi usaha (Oldemeyer et al., 2024). Artinya,
transformasi digital sangat membutuhkan penguatan kompetensi non teknis seperti pengalaman,
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intuisi bisnis, serta kemampuan interpretatif dalam memahami makna data dan informasi yang
dihasilkan oleh teknologi digital. Beragam temuan tersebut semakin menegaskan bahwa interpretasi
dan pengalaman dari pelaku UKM menjadi aspek krusial dalam mengoptimalkan integrasi digital
accounting dan artificial intelligence dalam tata kelola bisnis (Kusumaningrum et al., 2025).

Kendati demikian, studi terdahulu mayoritas masih cenderung menekankan pada faktor adopsi
teknologi dan peningkatan kinerja digital, dibandingkan dengan pelaku UKM yang membangun
pemahaman terhadap penggunaan teknologi digital dalam praktik nyata (Effendi & Subroto, 2021).
Dalam konteks Indonesia, karakteristik UKM yang beragam dan tingkat literasi digital yang tidak
merata semakin memperkuat kebutuhan yang mengelaborasi menggali pengalaman subjektif pelaku
usaha secara mendalam (Haer & Mulyaningsih, 2023). Minimnya elaborasi dari pemahaman berbasis
pengalaman pelaku UKM membuat studi ini berbeda dengan studi terdahulu, karena lebih fokus pada
integrasi digital accounting dan artificial intelligence. Integrasi kedua aspek ini dapat dilacak dari
pemahaman pengalaman individual pelaku UKM di Indonesia, sehingga menghasilkan cara pandang
baru dalam adopsi digital accounting dan artificial intelligence pada UKM. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pendekatan fenomenologis kritis dalam pemaknaan digital accounting dan artificial
intelligence sebagai praktik tata kelola bisnis UKM berbasis digital, bukan sekadar alat teknologi.
Oleh sebab itu, penelitian ini ingin mengetahui bagaimana pengalaman pelaku UKM
menginterpretasikan dan memaknai digital accounting dan artificial intelligence dalam tata kelola
bisnis berbasis digital. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pendekatan transformasi digital yang lebih komprehensif, kontekstual, dan
berorientasi pada praktik nyata.

2  Tinjauan Pustaka
Digital Accounting

Digital accounting merupakan pemanfaatan teknologi digital untuk mencatat, mengolah, menyimpan,
dan menyajikan informasi keuangan usaha secara lebih sistematis. Dalam konteks UKM, digital
accounting tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi, tetapi juga menjadi bagian dari
praktik tata kelola bisnis yang mendukung transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan pengambilan
keputusan. Melalui digital accounting, pelaku UKM dapat mencatat penjualan, pembelian, biaya
operasional, arus kas, utang, piutang, stok barang, serta laporan laba rugi secara lebih mudah dan
terdokumentasi (Al-Okaily et al., 2023). Dalam perspektif socio technical systems theory, digital
accounting dapat dipahami sebagai sistem yang menghubungkan manusia, teknologi, proses kerja,
dan konteks sosial usaha (Nurwanah, 2024). Keberhasilan penggunaannya tidak hanya ditentukan
oleh Kketersediaan aplikasi, tetapi juga oleh kemampuan pelaku UKM dalam memahami data
keuangan, membangun kebiasaan pencatatan, serta menyesuaikan teknologi dengan praktik bisnis
sehari-hari. Dengan demikian, digital accounting menjadi bagian dari perubahan cara kerja pelaku
UMKM dari pencatatan manual menuju pencatatan digital yang lebih tertib dan mudah ditelusuri.
Sementara, technology acceptance model digunakan secara terbatas untuk memahami alasan pelaku
UKM menerima digital accounting. Penerimaan tersebut berkaitan dengan persepsi dari pengalaman
individual. Apabila digital accounting dianggap membantu mempercepat pencatatan, mengurangi
kesalahan, memisahkan dana pribadi dan usaha, serta memudahkan pemantauan kondisi keuangan,
maka teknologi ini cenderung lebih mudah diterima dan dimaknai sebagai alat bantu tata kelola
keuangan usaha (Ifada & Komara, 2023).

Artificial Intelligence
Artificial intelligence merupakan teknologi kecerdasan buatan yang mampu membantu manusia
dalam mengolah informasi, mengenali pola, memberikan rekomendasi, menyusun teks, merespons

pelanggan, menganalisis data, dan mendeteksi risiko digital. Dalam konteks UKM, artificial
intelligence tidak selalu hadir dalam bentuk sistem yang kompleks, tetapi sering digunakan melalui
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aplikasi yang mudah diakses, seperti chatbot, generative Al, fitur rekomendasi marketplace, analitik
penjualan, aplikasi desain berbasis artificial intelligence, serta sistem keamanan siber berbasis
artificial intelligence (Rawashdeh et al., 2023). Teknologi ini membantu para pelaku UKM dalam
promosi digital, pelayanan pelanggan, komunikasi bisnis, analisis tren, dan penguatan keamanan
usaha digital. Berdasarkan socio technical systems theory, makna artificial intelligence dalam UKM
perlu dilihat sebagai interaksi antara pelaku usaha, teknologi, proses operasional, dan kebutuhan pasar
(Nurwanah, 2024). Artificial intelligence, tidak bekerja secara terpisah dari manusia, tetapi digunakan
dalam konteks pekerjaan nyata, seperti membuat caption promosi, menjawab pertanyaan pelanggan,
membaca pola penjualan, atau memberi peringatan terhadap tautan dan aktivitas mencurigakan. Oleh
karena itu, makna artificial intelligence, bagi pelaku UKM sangat dipengaruhi oleh pengalaman,
literasi digital, kebutuhan usaha, serta kemampuan dalam memverifikasi hasil teknologi. Sementara
technology acceptance model membantu menjelaskan bahwa penerimaan artificial intelligence,
dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan. Pelaku UKM cenderung menerima
artificial intelligence, apabila teknologi tersebut dianggap mampu menghemat waktu, meningkatkan
kualitas komunikasi, mempercepat pelayanan pelanggan, mendukung strategi pemasaran, serta
membantu pengambilan keputusan.

Usaha Kecil Menengah Berbasis Digital

Usaha Kecil Menengah (UKM) berbasis digital merupakan usaha mikro, kecil, dan menengah yang
memanfaatkan teknologi digital dalam aktivitas bisnisnya, baik pada aspek pemasaran, transaksi,
pencatatan keuangan, pelayanan pelanggan, pengelolaan stok, komunikasi bisnis, maupun
pengambilan Keputusan (Mardiana et al., 2024). UKM berbasis digital tidak hanya menggunakan
media sosial atau marketplace sebagai saluran penjualan, tetapi juga mulai memanfaatkan sistem kasir
digital, pembayaran elektronik, digital accounting, chatbot, artificial intelligence, dan analitik data
untuk mendukung tata kelola usaha. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan pola kerja dari
praktik manual menuju praktik bisnis yang lebih terdokumentasi, responsif, dan berbasis data. Dalam
perspektif socio technical systems theory, UKM berbasis digital dipahami sebagai ruang interaksi
antara manusia, teknologi, proses kerja, dan lingkungan sosial ekonomi. Transformasi digital tidak
hanya bergantung pada aplikasi yang digunakan, tetapi juga pada kesiapan pelaku usaha, literasi
digital, kebiasaan kerja, kapasitas sumber daya, dan dinamika pasar (Arjang et al., 2025). Dengan
demikian, digitalisasi UKM merupakan proses sosial teknis yang melibatkan adaptasi pelaku usaha
terhadap teknologi dan perubahan perilaku konsumen. Sementara dari sisi, technology acceptance
model digunakan untuk memahami mengapa pelaku UKM menerima atau menolak teknologi digital
(Krismajayanti et al., 2024). Penerimaan teknologi dipengaruhi oleh sejauh mana pelaku usaha
merasakan nilai dan kemudahan penggunaannya. Apabila teknologi digital dianggap membantu
meningkatkan penjualan, mempercepat layanan, memudahkan pencatatan, menjaga keamanan data,
dan mendukung keputusan bisnis, maka teknologi tersebut lebih mudah diintegrasikan dalam praktik
usaha. Oleh karena itu, UKM berbasis digital mencerminkan proses adaptasi usaha yang tidak hanya
teknis, tetapi juga berkaitan dengan pengalaman, persepsi, dan pemaknaan pelaku usaha.

3  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi kritis. Pendekatan ini dipilih untuk
mengelaborasi dua ranah pengalaman secara serentak, yaitu: (1) pengalaman faktual informan dalam
menggunakan digital accounting dan artificial intelligence pada aktivitas bisnis sehari-hari; (2) makna
yang terbentuk atas pengalaman individual tersebut dalam praktik tata kelola bisnis UKM berbasis
digital (Arianto & Handayani, 2024). Pendekatan fenomenologi kritis digunakan karena pengalaman
pelaku UKM dalam mengintegrasikan teknologi digital tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial,
ekonomi, dan struktural. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan penggunaan teknologi, tetapi
juga menafsirkan teknologi tersebut memengaruhi cara pelaku UKM mencatat transaksi, membaca
laporan keuangan, mengelola stok, memahami pelanggan, menyusun strategi pemasaran, dan
mengambil keputusan bisnis (Creswell et al., 2018). Pendekatan ini berpijak pada pemikiran Edmund
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Husserl, terutama intensionalitas dan epoché yang menegaskan bahwa pengalaman manusia selalu
bersifat intensional, yakni kesadaran selalu mengarah pada sesuatu. Pengalaman pelaku UKM
terhadap digital accounting dan artificial intelligence dipahami sebagai pengalaman sadar yang
memiliki arah, tujuan, harapan, kecemasan, dan makna tertentu (Manful & McCrystal, 2023).
Penggunaan aplikasi akuntansi digital, sistem kasir, marketplace, chatbot, analisis pelanggan, dan
rekomendasi promosi berbasis artificial intelligence tidak dipahami sebagai praktik teknis semata,
melainkan sebagai pengalaman yang membentuk cara informan memahami efisiensi, akuntabilitas,
risiko, ketergantungan teknologi, dan perubahan tata kelola bisnis. Oleh sebab itu, fenomenologi kritis
memungkinkan penelitian untuk tetap berangkat dari pengalaman subjektif informan, sekaligus
membaca secara reflektif kondisi yang membentuk, membatasi, atau memperluas pengalaman
tersebut (Creswell & Creswell, 2017). Dengan orientasi ini, penelitian berupaya memahami bukan
hanya teknologi digunakan, tetapi juga teknologi mengubah kesadaran, pola kerja, dan pengambilan
keputusan pelaku UKM. Informan penelitian berjumlah lima orang yang dipilih secara purposif
berdasarkan keterlibatan langsung dalam pengelolaan UKM berbasis digital. Kriteria informan
meliputi pengelola UKM yang telah menjalankan usaha minimal tiga tahun, menggunakan aplikasi
pencatatan keuangan digital, aplikasi kasir, marketplace, atau sistem bisnis digital, serta memiliki
pengalaman awal dalam pemanfaatan fitur berbasis artificial intelligence. Kelima informan berusia
35-50 tahun dengan latar pendidikan SMA hingga S1. Identitas informan disamarkan menjadi
Informan A hingga Informan E untuk menjaga kerahasiaan penelitian.

Tabel 1. Profil Informan Penelitian
No Kriteria Informan  Status Pekerjaan Pendidikan  Pengalaman Digital

1 Informan A Catering Sarjana Pencatatan Digital

2 Informan B Fashion Online Sarjana Promosi Canva

3 Informan C Kuliner SMA Pencatatan Digital

4 Informan D Retail Online Sarjana Transaksi Digital

5 Informan E Produk Rumah SMA Aplikasi Marketplace
Tangga

Sumber: Diolah oleh peneliti

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dan observasi.
Wawancara mendalam menggunakan format semi terstruktur agar peneliti dapat menjaga fokus
penelitian, tetapi tetap memberi ruang bagi informan untuk menjelaskan pengalaman secara terbuka
dan reflektif (Creswell & Poth, 2018; Smith et al., 2022). Observasi dilakukan untuk melihat praktik
aktual penggunaan aplikasi digital accounting, sistem transaksi, laporan penjualan, dan fitur artificial
intelligence dalam aktivitas bisnis. Tahapan penelitian meliputi: (1) pemetaan literatur untuk
menegaskan fokus konseptual; (2) bracketing atau epoché, yaitu penangguhan asumsi peneliti bahwa
digital accounting dan artificial intelligence selalu menciptakan penilaian normatif bagi UKM; (3)
wawancara mendalam dan observasi; (4) transkripsi data dan pengkodean induktif menggunakan
NVivo Plus 12 melalui open coding, kategori, dan subkategori; (5) penyusunan peta kategori serta
matriks tematik; dan (6) sintesis temuan dalam bentuk narasi analitik.

4 Hasil Dan Pembahasan
Digital Accounting dan Pencatatan Keuangan Usaha Kecil Menengah

Digital accounting dalam konteks usaha kecil dan menengah dipahami sebagai penggunaan sistem
atau aplikasi digital untuk mencatat, mengelola, menyimpan, dan menyajikan informasi keuangan
usaha secara lebih sistematis (Fatkhiyah et al., 2021). Melalui digital accounting, pelaku UKM dapat
mencatat semua transaksi penjualan, pembelian, biaya operasional, stok barang, piutang, utang,
hingga laporan laba rugi secara lebih sistematis. Sistem ini membantu mengurangi kesalahan
pencatatan manual, tata kelola keuangan internal, serta memantau kondisi keuangan secara cepat.
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Penggunaan digital accounting seperti aplikasi BukuWarung, BukuKas Accurate Online, Kasir Pintar,
Moka POS, atau aplikasi QuickBooks. Kehadiran digital accounting menjadi sangat penting karena
mayoritas pelaku UKM masih menghadapi beragam persoalan mendasar dalam pencatatan keuangan
(Ondang et al., 2025). Pencampuran antara uang pribadi dan uang usaha, tidak konsistennya
pencatatan transaksi harian, keterlambatan penyusunan laporan, hingga rendahnya kemampuan
membaca kondisi keuangan secara objektif. Melalui sistem digital, pelaku UKM dapat mencatat
penjualan, pembelian, biaya operasional, persediaan, utang, piutang, hingga laporan laba rugi dengan
lebih cepat, rapi, dan mudah ditelusuri.

Penggunaan digital accounting memberikan perubahan signifikan terhadap praktik pencatatan
keuangan UKM. Sebelum menggunakan aplikasi pencatatan digital, para pelaku UKM masih banyak
yang mengandalkan buku catatan, nota manual, atau ingatan pribadi. Cara tersebut dianggap praktis
pada awal usaha, tetapi mulai menimbulkan masalah ketika jumlah transaksi meningkat. Data
keuangan sering tidak lengkap, bukti transaksi tercecer, dan pelaku usaha sangat kesulitan mengetahui
keuntungan bersih secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa pencatatan manual memiliki keterbatasan
dalam mendukung tata kelola keuangan yang akurat dan berkelanjutan. Selain itu kehadiran digital
accounting tidak hanya dimaknai sebagai alat pencatatan, tetapi sebagai sarana pengendalian usaha
(Ratmono et al., 2023). Pelaku UKM mulai dapat memaknai bahwa banyaknya penjualan belum tentu
mencerminkan tingginya keuntungan. Dengan pencatatan digital, pelaku UKM dapat membedakan
antara omzet, biaya operasional, modal, dan laba bersih. Kesadaran ini menjadi penting karena tata
kelola keuangan UKM membutuhkan kemampuan untuk membaca informasi keuangan secara lebih
rasional, bukan sekadar berdasarkan perkiraan. Hal itu tampak dari kutipan beberapa informan
berikut:

“Pengalaman saya saat mencatat penjualan itu sering menggunakan buku tulis biasa.
Kalau sedang ramai pembeli, malah ada transaksi yang lupa saya tulis. Akibatnya, saya
hanya tahu uang masuk banyak, tetapi tidak tahu keuntungan bersihnya berapa. Setelah
memakai aplikasi pencatatan digital, saya bisa melihat pemasukan dan pengeluaran setiap
hari dengan lebih jelas” (Informan A).

“Pengalaman pribadi, saya sulit untuk membedakan uang pribadi dan uang usaha.
Sebelumnya, uang hasil jualan sering langsung dipakai untuk kebutuhan rumah.
Sekarang, karena semua tercatat di aplikasi, saya tahu mana modal, mana keuntungan,
dan mana biaya yang harus dibayar. Jadi saya bisa lebih disiplin dalam mengatur
keuangan. Selain itu saya sering kesulitan mengetahui barang mana yang paling laku dan
berapa biaya yang sudah dikeluarkan untuk membeli bahan atau stok. Biasanya saya
hanya mengira-ngira saja dari sisa uang yang ada. Setelah semua transaksi dicatat melalui
aplikasi, saya bisa melihat laporan penjualan, pengeluaran, dan keuntungan dengan lebih
rapi. Hal ini membuat saya lebih mudah mengambil keputusan, seperti kapan harus
menambah stok dan berapa harga jual yang sesuai” (Informan E).

Dengan demikian, digital accounting telah memberikan makna sikap dan perilaku kedisiplinan
finansial bagi pelaku UKM. Artinya, kedisiplinan ini tidak hanya muncul karena adanya aplikasi,
tetapi karena pelaku usaha memperoleh informasi yang lebih jelas mengenai kondisi keuangan (Lutfi
et al., (2022). Digital accounting telah berperan membangun akuntabilitas internal, khususnya bagi
UKM vyang dikelola secara prinsip kekeluargaan dan mandiri. Setiap pengeluaran dapat ditelusuri,
setiap pemasukan dapat dihitung, dan setiap keputusan keuangan dapat dipertimbangkan berbasis
data. Selain itu, digital accounting juga dapat mempercepat proses penyusunan laporan keuangan
sederhana. Pencatatan digital dapat digunakan untuk melihat laporan harian, mingguan, atau bulanan
tanpa harus menghitung ulang secara manual. Fitur laporan otomatis dianggap membantu karena
digital accounting dapat menggantikan sebagian fungsi administrasi yang sebelumnya dilakukan
secara manual dan memakan waktu (Ratmono et al., 2023).
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Kehadiran pencatatan berbasis digital tentu berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional
dalam pencatatan keuangan UKM. Hal itu membuat pelaku UMKM dapat mengurangi beban
administratif sehingga waktu kerja dapat dialihkan pada aktivitas produktif lain, seperti pelayanan
pelanggan, pengadaan barang, promosi, dan pengembangan usaha. Dalam konteks ini, digital
accounting tidak hanya meningkatkan ketertiban administrasi, tetapi juga mendukung efektivitas
operasional bisnis. Selain itu, digital accounting bisa dimaknai oleh para pelaku UKM untuk
mengambil keputusan bisnis yang lebih strategis. Informasi mengenai produk yang paling laku, biaya
yang paling besar, serta periode penjualan yang meningkat dapat digunakan sebagai dasar untuk
menentukan strategi. Beberapa pelaku UKM menilai bahwa sebelum menggunakan pencatatan digital,
keputusan usaha lebih banyak didasarkan pada kebiasaan dan perkiraan secara individual. Setelah
menggunakan sistem digital, keputusan mulai didasarkan pada data transaksi dan laporan keuangan.
Hal itu seperti diutarakan oleh beberapa informan berikut:

“Berdasarkan pengalaman, saya sekarang kalau mau menambah stok, saya lihat dulu
laporan penjualan di aplikasi. Produk mana yang paling sering dibeli dan mana yang
jarang bergerak. Jadi saya tidak asal membeli barang. Kalau dulu saya hanya menebak,
sekarang saya melihat data dulu supaya modal tidak tertahan di stok yang kurang laku.
“Bagi saya, aplikasi digital sangat membantu dalam mengatur arus kas usaha. Ketika ada
pemasukan dan pengeluaran, saya langsung mencatatnya agar tidak lupa. Dari catatan
tersebut, saya bisa mengetahui kapan harus membeli bahan, membayar biaya operasional,
atau menyisihkan keuntungan. Jadi pengelolaan usaha menjadi lebih tertib dan tidak
tercampur dengan kebutuhan pribadi” (Informan B).

“Berdasarkan pengalaman, saya tidak punya karyawan khusus untuk bagian akuntansi,
hanya memiliki staf pencatatan keuangan dan kadang semua saya kerjakan sendiri.
Dengan aplikasi digital, laporan penjualan dan pengeluaran bisa langsung terlihat. Saya
tidak perlu menghitung satu per satu dari awal. Ini sangat membantu karena waktu saya
bisa dipakai untuk melayani pembeli dan mengurus stok barang. Setelah menggunakan
aplikasi pencatatan digital, saya merasa lebih mudah mengevaluasi perkembangan usaha.
Setiap akhir pekan, saya bisa melihat jumlah penjualan, pengeluaran, dan sisa modal
secara langsung. Dari laporan itu, saya tahu apakah usaha sedang untung atau perlu
diperbaiki. Kalau sebelumnya saya hanya memperkirakan dari uang yang tersisa,
sekarang saya lebih yakin karena semua data transaksi tercatat dengan rapi” (Informan E).

Digital accounting dimaknai membawa perubahan pada pola pengambilan keputusan dari berbasis
intuisi menuju berbasis data. Perubahan ini penting dalam tata kelola UKM karena keterbatasan
modal menuntut pelaku usaha untuk mengambil keputusan secara lebih hati-hati. Dengan berbasis
informasi yang lebih akurat, pelaku UKM dapat mengurangi risiko pemborosan, mengendalikan stok,
dan menjaga kelancaran arus kas (Priyadi, 2025). Dengan begitu, digital accounting memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kualitas pencatatan keuangan UKM melalui empat aspek utama,
yaitu keteraturan pencatatan, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, efisiensi penyusunan laporan,
serta pengambilan keputusan berbasis data. Dengan kata lain, akuntansi digital telah mengubah cara
pelaku UKM mencatat transaksi, memahami kondisi usaha, mengendalikan biaya, dan mengambil
keputusan bisnis. Digital accounting juga memperkuat transparansi dan akuntabilitas karena transaksi
usaha dapat terdokumentasi secara lebih rapi dan mudah ditelusuri. Akan tetapi, kontribusi tersebut
belum sepenuhnya optimal apabila pelaku UKM belum memiliki literasi digital dan literasi akuntansi
yang memadai.

Kendati demikian, penggunaan digital accounting tidak terlepas dari hambatan. Beberapa pelaku
UKM juga menilai bahwa pada tahap awal sering kali mengalami kesulitan memahami fitur aplikasi
digital, terutama yang berkaitan dengan istilah akuntansi, kategori biaya, laporan laba rugi, dan arus
kas. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan digital accounting tidak hanya bergantung pada
ketersediaan teknologi, tetapi juga pada literasi keuangan, kemampuan adaptasi digital dan struktur
sosial para pelaku UKM. Dengan kata lain, aplikasi yang baik tetap membutuhkan pemahaman
pengguna agar informasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan secara tepat. Selain itu minat dan
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ketertarikan untuk lebih memperbaiki kompetensi digital menjadi hal utama dalam adaptasi digital
accounting. Dengan begitu, kehadiran digital accounting tidak hanya memberikan nilai untuk tata
Kelola keuangan, tetapi membentuk pelaku UKM untuk mulai memahami pentingnya pencatatan
konsisten, pemisahan dana, evaluasi biaya, dan pemantauan rugi laba (Molina-Garcia et al., 2023).

Peran Artificial Intelligence dalam Operasional Bisnis Usaha Kecil Menengah

Artificial intelligence dalam konteks UKM dipahami sebagai teknologi cerdas yang digunakan untuk
membantu pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas operasional, mulai dari pemasaran digital,
pelayanan pelanggan, pengelolaan stok, pencatatan transaksi, pembuatan konten promosi, keamanan
data, hingga pengambilan keputusan bisnis. Artificial intelligence bagi pelaku UKM merupakan
pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan untuk membantu berbagai aktivitas usaha, mulai dari
promosi, pelayanan pelanggan, analisis pasar, hingga pengambilan keputusan bisnis. Artificial
intelligence sering kali untuk membuat konten pemasaran, menyusun caption produk, menjawab
pertanyaan pelanggan secara otomatis, menganalisis tren penjualan, penguatan keamanan siber, serta
memberikan rekomendasi strategi bisnis berdasarkan data (Basri, 2020). Sementara artificial
intelligence yang paling banyak digunakan oleh UKM antara lain ChatGPT untuk membuat deskripsi
produk dan ide promosi, Canva Al untuk desain poster atau Kkatalog, chatbot WhatsApp untuk
menjawab pelanggan, NotebookLM untuk membantu analisis data dan penyusunan strategi, serta fitur
rekomendasi marketplace yang membantu membaca perilaku konsumen dan tren permintaan produk
(Marcinekova et al., 2025). Google Safe Browsing untuk memberi peringatan terhadap situs
berbahaya, Gmail Spam dan Phishing Detection untuk menyaring email penipuan, serta password
manager seperti Google Password Manager untuk memberi peringatan apabila kata sandi lemah,
digunakan ulang, atau berisiko bocor.

Dengan kata lain, artificial intelligence selalu hadir dalam bentuk sistem yang kompleks, tetapi sering
kali digunakan melalui aplikasi yang mudah diakses sesuai kemampuan pelaku UKM. Dengan begitu,
penggunaan artificial intelligence memberikan kontribusi terhadap efisiensi operasional UKM.
Melalui artificial intelligence, beberapa pekerjaan rutin dapat disederhanakan sehingga pelaku UKM
memiliki lebih banyak waktu untuk mengelola aspek strategis usaha (Le Dinh et al., 2025). Kehadiran
artificial intelligence berperan sebagai alat bantu kreatif dalam pemasaran digital UKM. Kendati
demikian, artificial intelligence tidak menggantikan sepenuhnya peran pelaku usaha, tetapi
memberikan dukungan awal dalam menyusun pesan promosi. Artificial intelligence telah dimakna
sebagai alat bantu untuk meningkatkan kualitas komunikasi bisnis, terutama bagi UKM yang belum
memiliki tim pemasaran profesional. Hal itu yang membuat artificial intelligence memberikan
perubahan cara kerja dari pola manual menuju pola kerja yang lebih produktif dan berbasis teknologi.
Selain dalam konteks pemasaran, artificial intelligence juga dimanfaatkan dalam beragam pelayanan
untuk pelanggan. Para pelaku UKM menilai banyak pertanyaan pelanggan sering kali berulang,
seperti harga produk, ketersediaan stok, cara pemesanan, metode pembayaran, dan estimasi
pengiriman. Dengan bantuan chatbot atau template jawaban berbasis artificial intelligence, para
pelaku UKM dapat memberikan respons lebih cepat kepada pelanggan. Kecepatan respons ini
menjadi hal penting karena dalam bisnis digital, pelanggan cenderung memilih penjual yang cepat
memberikan informasi. Hal tersebut seperti diutarakan oleh beberapa informan berikut:

“Bagi saya, Al itu sangat membantu dalam menjalankan usaha, terutama untuk membuat
promosi. Saya biasanya memakai aplikasi Al untuk membuat caption produk, menyusun
kalimat promosi, dan membuat desain sederhana untuk katalog atau poster. Sebelumnya
saya sering bingung harus menulis apa, tetapi sekarang Al bisa memberi contoh awal.
Walaupun begitu, hasilnya tetap saya ubah lagi agar sesuai dengan bahasa usaha saya dan
lebih dekat dengan pelanggan ”’(Informan A).

“Pertanyaan dari pelanggan itu sering berulang, seperti soal harga, stok barang, cara

pesan, pembayaran, dan ongkos kirim. Dengan bantuan chatbot atau jawaban otomatis
berbasis Al, saya bisa merespons lebih cepat meskipun sedang mengerjakan hal lain.
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Menurut pengalaman saya, kecepatan menjawab pelanggan itu penting, karena kalau
terlalu lama biasanya pelanggan pindah ke penjual lain. Al membantu meringankan
pekerjaan rutin, tetapi tetap saya pantau supaya jawabannya tidak salah” (Informan B).

“Saya melihat Al bukan hanya untuk promosi, tetapi juga bisa membantu keamanan
usaha digital. Sekarang banyak pesan penipuan, link palsu, atau email yang kelihatannya
resmi tetapi sebenarnya berbahaya. Dengan fitur keamanan berbasis Al, saya bisa lebih
waspada karena sistem memberi peringatan kalau ada aktivitas mencurigakan, seperti
login tidak biasa atau tautan yang berisiko. Jadi Al membantu usaha kecil seperti kami
agar lebih aman, walaupun keputusan akhir tetap harus dicek sendiri oleh pemilik usaha”
(Informan C).

Artificial intelligence dimaknai oleh pelaku UKM sebagai alat bantu yang mendukung kreativitas,
efisiensi pelayanan, dan keamanan usaha digital. Artificial intelligence sebagai sarana yang bisa
digunakan untuk promosi, terutama dalam menyusun caption, kalimat pemasaran, serta desain katalog
atau poster. Artificial intelligence memberikan ide awal, tetapi hasilnya tetap disesuaikan dengan
karakter usaha dan bahasa komunikasi pelanggan. Artificial intelligence sebagai alat bantu
operasional yang mempercepat respons terhadap pertanyaan pelanggan. Chatbot atau jawaban
otomatis membantu menjawab pertanyaan berulang tentang harga, stok, pemesanan, pembayaran, dan
pengiriman. Hal ini menegaskan Artificial intelligence bisa mengurangi beban pekerjaan rutin serta
meningkatkan kualitas pelayanan. Selain itu, artificial intelligence dapat dimaknai sebagai pendukung
keamanan siber bagi usaha digital. Artificial intelligence bisa mendeteksi pesan penipuan, tautan
palsu, login tidak wajar, dan aktivitas mencurigakan. Dengan demikian, Artificial intelligence
dipahami bukan sebagai pengganti manusia, melainkan sebagai teknologi pendukung yang
memperkuat kemampuan pelaku UKM dalam bekerja lebih kreatif, responsif, produktif, dan rasa
aman. Selain itu, artificial intelligence juga menjadi instrumen pendukung customer service yang
lebih efisien yang bisa membantu UKM dalam membaca data dan memahami pola penjualan
(Rawashdeh et al., 2023). Hal itu tampak dari fitur analitik pada marketplace, media sosial, atau
aplikasi kasir digital yang membantu untuk mengetahui produk yang paling diminati, waktu penjualan
yang paling ramai, serta jenis promosi yang paling efektif. Meskipun kemampuan analisis pelaku
UKM masih sederhana, tetapi data yang dihasilkan oleh sistem digital dapat membantu mengambil
keputusan secara lebih rasional. Hal itu seperti diutarakan oleh beberapa informan berikut:

“Dari fitur analitik, saya bisa melihat produk mana yang paling banyak dilihat dan paling
sering dibeli. Saya juga bisa tahu jam berapa pembeli biasanya aktif. Data itu membantu
saya menentukan kapan harus posting promosi dan produk mana yang perlu ditambah
stoknya” (Informan C).

“Sekarang saya tidak asal membeli bahan atau barang. Saya melihat dulu riwayat
penjualan dan rekomendasi dari aplikasi. Kalau produk tertentu sering laku, saya tambah
stoknya. Kalau jarang dibeli, saya kurangi. Ini membuat modal saya lebih aman dan tidak
banyak tertahan di barang yang lambat terjual” (Informan D).

Artificial intelligence dan analitik digital mendorong perubahan pola pengambilan keputusan UKM
yang sebelumnya berbasis perkiraan atau kebiasaan. Setelah menggunakan fitur berbasis data, pelaku
UKM mulai mempertimbangkan bukti transaksi dan perilaku pelanggan. Dalam konteks operasional
bisnis, perubahan ini penting karena dapat membantu UKM mengurangi risiko kesalahan dalam
pengadaan stok, penentuan waktu promosi, dan penyusunan strategi penjualan. Artificial intelligence
berperan dalam pengelolaan stok dan efisiensi modal. Data penjualan dan rekomendasi sistem
membantu untuk memperkirakan kebutuhan barang. Hal itu penting karena UKM sering menghadapi
keterbatasan modal. Jika stok terlalu banyak, modal tertahan pada barang yang belum terjual.
Sebaliknya, jika stok terlalu sedikit, UKM berpotensi kehilangan pelanggan. Dengan artificial
intelligence, pelaku UKM dapat memperkirakan kebutuhan stok secara lebih terarah. Dengan begitu,
artificial intelligence dapat dimaknai berkontribusi membantu UKM dalam menjaga keseimbangan
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antara permintaan pasar dan ketersediaan produk. Pengelolaan stok yang lebih baik berdampak pada
efisiensi operasional karena pelaku usaha dapat mengurangi pemborosan dan mengoptimalkan
penggunaan modal. Dalam konteks ini, Artificial intelligence sebagai instrumen prediktif sederhana
yang membantu UKM mengambil keputusan berdasarkan pola data (Mardiana et al., 2024). Selain itu,
artificial intelligence juga digunakan untuk mendukung desain visual dan branding produk. Dalam
bisnis berbasis digital, tampilan visual menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi minat
konsumen. Para pelaku UKM menyatakan bahwa aplikasi desain berbasis artificial intelligence sangat
membantu dalam pembuatan poster, katalog, foto produk, dan konten promosi dengan lebih mudah.
Hal ini membantu UKM yang tidak memiliki kemampuan desain profesional tetapi dapat
menghasilkan materi promosi yang kreatif. Hal itu seperti yang diutarakan oleh beberapa informan
berikut:

“Saya tidak terlalu bisa desain, tetapi sekarang ada aplikasi berbasis Al yang membantu
membuat poster dan katalog produk. Saya tinggal memilih template, memasukkan foto,
lalu sistem memberi saran desain. Hasilnya cukup bagus untuk promosi di Instagram dan
WhatsApp. Al itu memang membantu, tetapi saya tidak langsung memakai semua
hasilnya. Kadang kalimatnya terlalu formal atau kurang cocok dengan produk saya. Jadi
saya tetap membaca ulang, mengedit, dan menyesuaikan dengan pelanggan saya.
Menurut saya, Al itu sebagai alat bantu, bukan pengganti pemilik usaha” (Informan D).

“Saya sebenarnya tidak terlalu paham soal keamanan siber, apalagi istilah-istilah teknis
seperti phishing, malware, atau kebocoran data. Tapi sekarang ada aplikasi berbasis Al
yang bisa membantu memeriksa email mencurigakan, memberi peringatan kalau ada
tautan berbahaya, dan menyarankan cara membuat kata sandi yang lebih aman. Jadi,
meskipun usaha saya masih kecil, saya merasa lebih terbantu untuk menjaga akun bisnis,
WhatsApp, email, dan media sosial dari risiko penipuan online” (Informan C)

“Menurut pengalaman saya, Al itu cukup membantu dalam menjaga keamanan usaha
saya, terutama untuk mendeteksi pesan atau email yang kelihatannya mencurigakan.
Contohnya, kalau ada pesan yang meminta kode OTP atau mengarahkan ke link tertentu,
sistem bisa memberi peringatan. Tapi saya tetap tidak langsung percaya sepenuhnya. Saya
biasanya membaca ulang, mengecek alamat pengirim, dan memastikan dulu sebelum
mengambil tindakan. Dulu saya sering bingung membedakan mana email pelanggan asli
dan mana email penipuan. Setelah menggunakan fitur keamanan berbasis Al, sistem bisa
menandai email yang berisiko, seperti yang mengandung link palsu atau lampiran
mencurigakan. Menurut saya, Al itu sangat membantu meningkatkan kewaspadaan, tetapi
keputusan akhir tetap harus dari pemilik usaha. Bagi saya pribadi, ini sangat membantu
karena saya tidak punya staf IT khusus (Informan E).

Dengan begitu, artificial intelligence memperluas kapasitas kreativitas pelaku UKM dalam
pengembangan bisnis. Keterbatasan keterampilan desain tidak lagi menjadi hambatan besar karena
teknologi menyediakan bantuan visual yang mudah digunakan. Artificial intelligence mendukung
peningkatan daya saing UKM dalam ruang digital, terutama dalam aspek tampilan produk, branding,
dan komunikasi visual. Artificial intelligence memberikan makna bagi pelaku UKM seperti efisiensi
promosi digital, percepatan layanan pelanggan, analisis pola penjualan, pengelolaan stok, dukungan
desain visual, penguatan keamanan siber dan peningkatan kualitas pengambilan keputusan. Artificial
intelligence membantu UKM mengurangi beban kerja manual dan meningkatkan produktivitas dalam
lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. Dengan demikian, peran artificial intelligence dalam
operasional bisnis UKM tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga strategis. Artificial intelligence telah
memberikan makna perubahaan cara bekerja, berkomunikasi dengan pelanggan, membaca pasar,
mengelola sumber daya, dan mengambil keputusan bagi UKM. Keberhasilan penggunaan artificial
intelligence sangat bergantung pada kesiapan pelaku usaha dalam memahami teknologi dan
menyesuaikannya dengan kebutuhan bisnis. Oleh karena itu, pengembangan artificial intelligence
bagi UKM perlu diiringi dengan peningkatan literasi digital, pendampingan penggunaan teknologi,
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serta kesadaran bahwa artificial intelligence harus digunakan secara kritis, etis, dan bertanggung
jawab. Para pelaku UKM juga menilai hasil dari artificial intelligence tidak selalu sesuai dengan
kebutuhan usaha. Hal ini menegaskan bahwa artificial intelligence tetap membutuhkan kontrol
manusia. Pelaku UKM tidak dapat sepenuhnya menyerahkan keputusan bisnis kepada artificial
intelligence, tetapi harus melakukan seleksi, penyesuaian, dan validasi (Florina et al., 2025). Artificial
intelligence dapat mempercepat pekerjaan, tetapi kualitas hasil tetap bergantung pada kemampuan
pelaku usaha dalam mengarahkan, menilai, dan menggunakan output teknologi.

Integrasi Digital Accounting dan Artificial Intelligence bagi Pelaku Usaha Kecil Menengah

Integrasi digital accounting dan artificial intelligence dalam konteks UKM dipahami sebagali
pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pencatatan keuangan, pengolahan data transaksi,
pelayanan pelanggan, promosi digital, analisis penjualan, serta pengambilan keputusan bisnis. Digital
accounting dapat menyediakan data keuangan yang rapi, terstruktur, dan mudah ditelusuri, sedangkan
artificial intelligence bisa membantu pelaku UKM membaca pola, menyusun strategi, mempercepat
pekerjaan rutin, serta meningkatkan kualitas komunikasi bisnis. Integrasi keduanya tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan perubahan cara pelaku UKM mengelola usaha secara
lebih efisien, akuntabel, dan berbasis data. Digital accounting menjadi dasar penting dalam
membangun keteraturan pencatatan keuangan UKM. Integrasi dengan artificial intelligence kemudian
memperluas makna dari digital accounting. Data keuangan dan transaksi yang tersimpan secara
digital dapat menjadi dasar untuk membaca pola penjualan, mengidentifikasi produk yang diminati,
serta merancang strategi promosi. Artificial intelligence juga berkontribusi membantu pelaku UKM
menyusun caption, deskripsi produk, pesan promosi, dan ide konten berdasarkan kebutuhan pasar
digital (Katsamakas et al., 2024). Artificial intelligence dapat dimaknai bisa membantu pelaku UKM
membuat versi laporan keuangan sederhana. Dalam konteks ini, artificial intelligence menjadi alat
bantu kreatif yang mendukung aktivitas pemasaran berbasis data. Hal itu seperti diutarakan oleh
beberapa informan berikut ini:

“Saya biasanya melihat laporan penjualan dari aplikasi, lalu memakai Al seperti
CANVA atau ChatGPT untuk membantu membuat promosi produk yang paling laku.
Al memberi ide kalimat promosi dan caption, tetapi tetap saya ubah supaya sesuai
dengan gaya bahasa toko saya” (Informan B).

“Pelanggan sering bertanya hal yang sama, seperti harga, stok, dan ongkir. Saya
memakai Al seperti ChatGPT untuk membuat jawaban yang rapi dan sopan. Jadi saya
tidak perlu mengetik dari awal setiap kali ada pertanyaan, dan pelanggan bisa mendapat
respons lebih cepat” (Informan D).

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya hubungan fungsional antara digital accounting dan artificial
intelligence. Digital accounting menyediakan informasi mengenai performa penjualan, sedangkan
artificial intelligence membantu mengolah informasi tersebut menjadi strategi komunikasi pemasaran.
Kendati demikian, pelaku UKM harus melakukan penyesuaian terhadap hasil artificial intelligence,
sehingga teknologi diposisikan sebagai alat bantu, bukan pengganti sepenuhnya peran manusia.
Dalam bisnis UKM berbasis digital, pelaku UKM membutuhkan respons yang lebih cepat, jelas, dan
konsisten. Hal ini penting karena kecepatan layanan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
keputusan pembelian pelanggan. Artificial intelligence mendukung efisiensi komunikasi bisnis yang
lebih responsif. Pelaku UKM yang biasanya menjalankan banyak fungsi sekaligus dapat mengurangi
beban pekerjaan rutin. Dalam operasionalisasi UKM, artificial intelligence menciptakan pelayanan
yang lebih responsif tanpa harus menambah tenaga kerja khusus. Dengan demikian, artificial
intelligence dapat dimakna untuk peningkatan produktivitas dan kualitas interaksi dengan pelanggan.
Sementara integrasi digital accounting dan artificial intelligence membantu pelaku UKM dalam
pengambilan keputusan bisnis. Laporan keuangan digital memungkinkan pelaku usaha melihat arus
kas, laba, biaya, dan stok. Artificial intelligence atau fitur analitik digital membantu membaca tren
permintaan dan memberi masukan terhadap strategi penjualan. Kombinasi tersebut mendorong pelaku
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UKM untuk tidak lagi mengambil keputusan hanya berdasarkan intuisi, tetapi mulai menggunakan
data sebagai dasar pertimbangan (Rawashdeh et al., 2023). Hal itu seperti diutarakan oleh beberapa
informan berikut:

“Sejak memakai pencatatan keuangan digital dan Al, saya lebih mudah melihat produk
mana yang paling banyak terjual, berapa keuntungan yang masuk, dan kapan stok mulai
menipis. Setelah itu, saya biasanya menggunakan Al untuk membantu membuat kalimat
promosi berdasarkan produk yang sedang laris. Jadi data dari aplikasi akuntansi digital
tidak hanya berhenti sebagai laporan, tetapi bisa saya pakai untuk menentukan strategi
penjualan. Tapi, hasil dari Al tetap saya baca ulang dan sesuaikan dengan bahasa
pelanggan saya, karena tidak semua kalimatnya langsung cocok dengan karakter usaha
saya. Kombinasi Al dan pencatatan digital sangat membantu sekali dalam pengembangan
usaha saya” (Informan A).

“Menurut saya, digital accounting dan Al saling melengkapi. Dari laporan keuangan
digital, saya bisa melihat arus kas, biaya, dan penjualan harian dengan lebih jelas.
Kemudian Al membantu memberi ide, seperti kapan waktu promosi yang tepat, produk
apa yang perlu ditawarkan, atau bagaimana menjawab pertanyaan pelanggan dengan lebih
cepat. Hal ini membuat keputusan usaha tidak hanya berdasarkan perkiraan, tetapi lebih
berdasarkan data. Meski begitu, saya tetap memeriksa kembali hasilnya, karena
keputusan akhir tetap harus disesuaikan dengan kondisi usaha dan kebutuhan pelanggan”
(Informan B).

Hal itu menegaskan bahwa integrasi digital accounting dan artificial intelligence dapat mendorong
perubahan pada pola pengambilan keputusan dari berbasis perkiraan menuju berbasis data. Hal ini
penting bagi UKM karena keterbatasan modal menuntut keputusan yang lebih cermat dan tepat.
Pelaku UKM dapat mengurangi risiko kelebihan stok, mempercepat perputaran barang, dan menjaga
stabilitas arus kas. Kendati demikian, integrasi digital accounting dan artificial intelligence tidak
terlepas dari beragam tantangan. Para pelaku UKM menilai bahwa penggunaan teknologi
membutuhkan proses belajar, terutama dalam memahami fitur aplikasi, membaca laporan, dan menilai
hasil yang diberikan artificial intelligence. Hasil artificial intelligence terkadang dianggap masih
terlalu umum, kurang sesuai dengan karakter usaha, atau perlu diverifikasi ulang. Oleh karena itu,
keberhasilan integrasi teknologi sangat bergantung pada literasi digital dan kemampuan pelaku usaha
untuk mengendalikan penggunaan teknologi. Dengan kata lain, teknologi tidak dapat dipahami
sebagai solusi otomatis yang bebas risiko. Digital accounting membutuhkan ketepatan input data,
sedangkan artificial intelligence membutuhkan validasi manusia. Dengan demikian, integrasi
keduanya harus disertai dengan literasi, dan kontrol pengguna agar tidak menghasilkan keputusan
yang keliru (Molina-Garcia et al., 2023).

Pada akhirnya, integrasi artificial intelligence dan digital accounting memberikan kontribusi penting
dalam memperkuat tata kelola bisnis UKM, terutama melalui pencatatan digital yang lebih tertib,
akurat, dan mudah ditelusuri. Digital accounting menyediakan basis data keuangan yang
terdokumentasi secara sistematis, sedangkan artificial intelligence membantu mengolah, membaca,
dan menafsirkan data tersebut menjadi informasi yang relevan bagi pengambilan keputusan. Integrasi
keduanya menghasilkan peningkatan kualitas keputusan bisnis yang lebih cepat, akurat, dan berbasis
data, khususnya dalam pengelolaan arus kas, evaluasi penjualan, perencanaan stok, serta penentuan
strategi pemasaran. Artificial intelligence juga mendorong kemampuan prediktif bagi pelaku UKM
dalam membaca tren pasar, perubahan perilaku konsumen, serta peluang bisnis yang muncul. Selain
itu, integrasi ini memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan keamanan data dalam tata kelola usaha
karena setiap transaksi dapat dicatat, dipantau, dan dianalisis secara digital.
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Avrianto, et. al.

Digital accounting berperan sebagai dasar pencatatan dan pengendalian keuangan, sedangkan
artificial intelligence berperan sebagai pendukung efisiensi, kreativitas, analisis, pelayanan pelanggan,
dan keamanan digital. Keduanya saling melengkapi dalam membangun sistem bisnis yang lebih
modern. Digital accounting menyediakan data keuangan yang terdokumentasi, sementara artificial
intelligence membantu mengolah informasi, menghasilkan gagasan, mempercepat komunikasi bisnis,
serta mendukung proses kerja yang lebih responsif. Dengan demikian, teknologi digital telah
mengubah praktik bisnis UKM dari pola manual, intuitif, dan kurang terdokumentasi menjadi lebih
sistematis, terukur, dan berbasis data. Dalam perspektif socio-technical systems theory, integrasi
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digital accounting dan artificial intelligence tidak dapat dipahami hanya sebagai penggunaan alat
teknologi, tetapi sebagai interaksi antara manusia, teknologi, proses kerja, dan konteks sosial usaha.
Pelaku UKM tidak sekadar menggunakan aplikasi digital, tetapi juga menyesuaikan kebiasaan kerja,
pola pencatatan, cara berkomunikasi dengan pelanggan, serta cara mengambil keputusan (Al-Okaily
et al., 2023). Artinya, transformasi digital UKM Dberlangsung dalam hubungan yang saling
memengaruhi antara teknologi dan praktik keseharian pelaku usaha. Digital accounting membentuk
keteraturan pencatatan dan kontrol keuangan, sedangkan artificial intelligence membentuk pola kerja
yang lebih cepat, kreatif, dan adaptif. Sementara itu, technology acceptance model (TAM) membantu
menjelaskan mengapa pelaku UKM menerima dan menggunakan digital accounting serta artificial
intelligence dalam praktik bisnisnya. Para pelaku UKM merasakan nilai guna teknologi dalam bentuk
kemudahan pencatatan transaksi, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, percepatan promosi,
peningkatan respons kepada pelanggan, pengelolaan stok berbasis data, evaluasi kinerja usaha, serta
penguatan keamanan digital.

Ketika teknologi dipersepsikan mudah digunakan dan relevan dengan kebutuhan usaha, maka pelaku
UKM cenderung lebih terbuka untuk mengintegrasikannya dalam aktivitas bisnis. Kendati demikian,
integrasi teknologi juga memunculkan tantangan yang meliputi keterbatasan literasi digital, kebutuhan
belajar berkelanjutan, biaya penggunaan aplikasi, risiko kesalahan data, kekhawatiran terhadap
keamanan informasi, dan potensi ketergantungan terhadap teknologi. Dalam kerangka socio technical
systems theory, tantangan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan manusia, kemampuan interpretasi
data, struktur kerja, dan lingkungan sosial ekonomi UKM (Becker et al., 2026). Oleh karena itu,
keberhasilan integrasi digital accounting dan artificial intelligence sangat bergantung pada kapasitas
pelaku UKM dalam memahami, mengelola, mengendalikan, dan memverifikasi hasil teknologi.
Transformasi digital tidak dapat dipahami sebagai proses instan, tetapi sebagai proses pembelajaran
bertahap. Dalam konteks ini, makna utama dari integrasi digital accounting dan artificial intelligence
bagi pelaku UKM adalah terbentuknya rasa keteraturan, efisiensi, kepercayaan diri, dan kesadaran
baru terhadap pentingnya data. Teknologi tidak hanya membantu aktivitas bisnis, tetapi juga
membentuk cara pandang baru terhadap usaha (Romero & Mammadov, 2025).UKM tidak lagi
dipahami sebagai kegiatan ekonomi sederhana, tetapi sebagai entitas bisnis yang membutuhkan tata
kelola, strategi, pencatatan, analisis, inovasi, dan keamanan data. Pada akhirnya, integrasi digital
accounting dan artificial intelligence dalam tata kelola bisnis UKM berbasis digital dapat dipandang
sebagai langkah strategis meningkatkan daya saing, inovasi, pelayanan, keamanan dan prediksi pasar
pada UKM.

5 Kesimpulan

Integrasi digital accounting dan artificial intelligence dalam tata kelola bisnis UKM berbasis digital
tidak hanya dipahami sebagai proses adopsi teknologi, tetapi sebagai pengalaman transformatif yang
mengubah cara pelaku UKM mencatat, mengelola, menafsirkan, dan mengambil keputusan bisnis.
Integrasi digital accounting dan artificial intelligence menghasilkan perubahan penting dalam tata
kelola bisnis UKM. Digital accounting menyediakan data keuangan yang terdokumentasi dan mudah
ditelusuri, sedangkan artificial intelligence membantu mengolah data tersebut menjadi dasar strategi
bisnis, promosi, pelayanan, dan pengambilan keputusan. Integrasi keduanya mendorong pergeseran
pola pengambilan keputusan dari berbasis intuisi dan kebiasaan menuju keputusan yang lebih
rasional, terukur, dan berbasis data. Integrasi digital accounting dan artificial intelligence juga
memunculkan tantangan berupa keterbatasan literasi digital, kesulitan memahami fitur aplikasi,
kebutuhan belajar berkelanjutan, biaya penggunaan aplikasi, risiko kesalahan input data, keamanan
informasi, serta potensi ketergantungan terhadap teknologi. Oleh karena itu, keberhasilan transformasi
digital UKM tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan aplikasi atau kecanggihan teknologi, tetapi juga
oleh kesiapan pelaku usaha dalam memahami, mengelola, menginterpretasikan, dan memverifikasi
hasil teknologi. Dengan demikian, makna dari integrasi digital accounting dan artificial intelligence
bagi pelaku UKM adalah terbentuknya tata kelola bisnis yang lebih tertib, efisien, adaptif, transparan,
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dan berbasis data. Teknologi digital tidak hanya membantu aktivitas operasional, tetapi juga
membentuk kesadaran baru bahwa UKM perlu dikelola sebagai entitas bishis yang membutuhkan
pencatatan, analisis, strategi, inovasi, dan keamanan data. Penelitian ini menegaskan bahwa digital
accounting memperkuat akuntabilitas keuangan, sedangkan artificial intelligence memperkuat
adaptasi, kreativitas, pelayanan pelanggan, keamanan digital, dan kemampuan prediktif usaha. Oleh
karena itu, integrasi keduanya dapat dipandang sebagai fundamental penting dalam memperkuat daya
saing UKM berbasis digital secara berkelanjutan.
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